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Abstrak 

Penelitian ini ialah bertujuan untuk mengetahui bagaimana sumber dan penggunaan modal kerja 

pada PDAM Tirta Muaro Jambi Tahun 2019-2023. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa laporan keuangan tahun 

2019-2023 PDAM Tirta Muaro Jambi. Teknik pengumpulan data diambil dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dengan teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penerikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sumber dan modal kerja bersumber dari 

pendapatan air dan subsidi pemerintah, sedangkan penggunaan modal kerja digunakan untuk 

kegiatan perusahaan. Ketidakstabilan jumlah aktiva lancar dan hutang lancar terjadi karena tidak tertib 

dalam pembayaran tagihan, hal ini berdampak bagi modal kerja. Diukur dengan rasio likuiditas, 

menggunakan current ratio dan quick ratio menghasilkan tingkat rasio likuiditas yang menurun. 

Kata Kunci: Sumber dan Penggunaan, Modal Kerja, Rasio Likuiditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


Copyright @ Afrilia Osa Putri, Mellya Embun Baining, Mohammad Orinaldi 

Abstract 

This research aims to determine the sources and uses of working capital at PDAM Tirta Muaro Jambi 

2019-2023. The method used in the research is a qualitative method. In this research uses primary data 

in the form of financial statements for 2019-2023 PDAM Tirta Muaro Jambi. Data collection techniques 

are taken by means of observation, interviews, and documentation. With data analysis techniques, 

namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Based on the results of the study 

that sources and working capital come from water revenues and government subsidies, while the use 

of working capital is used for company activities. Instability in the amount of current assets and current 

debt occurs due to disorderly payment of bills, this has an impact on working capital. Measured by the 

liquidity ratio, using the current ratio and quick ratio results in a decreasing level of liquidity ratio. 

Keywords: Sources and Uses, Working Capital, Liquidity Ratio 

 

PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber kebutuhan bagi seluruh makhluk hidup. Tentunya air ini 

sangat dibutuhkan untuk kegiatan sehari-hari. Setiap manusia pasti mengharapkan air 

yang bersih untuk digunakan. PDAM merupakan salah satu sektor publik yang ada 

disetiap daerah. PDAM atau Perusahaan Daerah Air minum adalah suatu instansi yang 

berkaitan dengan penyediaan air bersih di daerah tersebut. Tanpa adanya air, maka akan 

menghambat kegiatan manusia yang kegiatan nya berkaitan dengan air. PDAM ini 

terletak dibawah naungan pemerintah daerah. PDAM yaitu salah satu instansi sektor 

publik dengan tujuan utama bukan meningkatkan laba, tetapi menyediakan pelayanan 

pada masyarakat, namun tidak menutup kemungkinan  PDAM tidak mempunyai  tujuan 

yang bersifat finansial. 

Setiap instansi yang berdiri pasti ada yang bekerja keras dibalik jalannya suatu 

instansi tersebut. Kesuksesan yang tercipta dengan baik pasti melalui pengelolaan yang 

baik pula, salah satunya pada  manajemen keuangan dan perputaran piutang pada modal 

yang dimiliki agar berguna dengan semestinya. Hal ini juga dapat diukur dari kinerja suatu 

instansi tersebut. Untuk memastikan akurasi dan efisiensi keputusan seorang manajer 

diperlukan alat ukur yang dijadikan sebagai dasar dalam mengambil sebuah tindakan, alat 

ukur inilah yang disebut dengan Analisis Rasio Keuangan (Udin Wahrudin and Opan 

Arifudin, 2020). Dalam analisis laporan keuangan salah satunya ialah laporan keuangan 

sumber dan penggunaan modal kerja yang mana menganalisis asal sumber-sumber dan 

penggunaan modal kerja dalam suatu instansi (Abdul Rahman Lubis, 2017). Modal kerja 

ialah jumlah dana yang ditujukan selama dalam periode akuntansi yang bertujuan untuk 

menghasilkan penghasilan jangka pendek saja, yaitu berupa kas, persediaan barang, 
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piutang (setelah dikurangi profit margin), dan penyusunan aktiva tetap. Tujuan dari 

penggunaan modal kerja ini adalah untuk melihat bagimana pengelolaan suatu instansi 

dalam suatu periode, karena jika pengelolaan modal kerja tidak berjalan dengan baik mak 

instansi tersubut akan mengalami kekurangan dan yang akan nantinya akan berdampak 

dalam kegiatan operasional pada instansi tersebut (Azizah Firnanda, 2023). 

Likuiditas bertujuan untuk menggambarkan letak keuangan maupun kekayaan dalam 

suatu instansi. Makin tinggi jumlah likuiditas suatu instansi, maka semakin baik pula nilai 

perusahaan tersebut. Namun, jika jumlah likuiditas rendah dalam suatu instansi, makan 

semakin buruk lah kinerja instansi tersebut (Lubis). Suatu instansi akan mengalami 

likuiditas yang berbeda tergantung unsur-unsur yang mempengaruhinya. Analisis yang 

dilakukan dalam hal ini adalah analisis sumber dan penggunaan modal kerja serta analisis 

rasio keuangan. Dari analisis pada perubahan modal kerja secara tidak langsung 

menggambarkan bagaimana suatu instansi tersebut mengolah modalnya, dan juga 

mampu menggambarkan bagaimana suatu instansi tersebut mampu melunasi 

pinjamannya.  

Dari pada itu dapat diketahui bahwa modal kerja merupakan unsur penting dan 

utama sebagai penggerak kegiatan operasional suatu perusahaan, dan separuh jumlah 

aktiva dari perusahaan adalah aktiva lancar yang merupakan modal kerja bagi perusahaan 

tersebut. Manajemen dan penggunaan modal kerja merangkup masing-masing pada 

aktiva lancar dan hutang lancar sedemikian rupa, yang kemudian net working capital yang 

diinginkan bisa dapat dipertahankan (Tia Rustiyani, Erry Sunarya, and R. Deni Muhammad 

Danial, 2016).  

Pada penelitian ini, peneliti hanya memakai rasio likuiditas. Hal ini dikarenakan rasio 

likuiditas yaitu rasio yang mengambarkan kesanggupan suatu instansi dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek.  

Tabel 1.1  Analisis Current Ratio Pada PDAM Tirta Muaro Jambi Periode Tahun 2019-2023 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Rasio Likuditas 

2019 5.401.437.693 3.742.033.574 1,44 

2020 4.477.176.443 4.407.404.452 1,01 

2021 3.950.599.102 6.257.409.232 0,63 

2022 4.641.491.507 7.759.793.679 0,59 

2023 5.767.200.625 7.040.638.796 0,81 

Sumber: Laporan Keuangan PDAM Tirta Muaro Jambi 2019-2023 
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Grafik 1.1 Analisis Current Ratio Pada PDAM Tirta Muaro Jambi Periode Tahun 2019-2023 

 

Dari keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio likuiditas perusahaan 

mengalami penurunan terus menerus setiap tahunnya. Padahal pada tahun 2019 

mengalami kenaikan aktiva lancar, hal ini juga terjadi pada aktiva lancar pada tahun 2023. 

Sedangkan untuk modal kerja mengalami penurunan disetiap tahunnya.  

Dari keterangan diatas, tingkat rasio likuiditas dihitung dengan menggunakan 

current ratio. Rasio likuiditas digunakan untuk menghitung kesanggupan instansi dalam 

mencukupi tanggung jawab finansial jangka pendeknya (Wahrudin and Arifudin). Dalam 

rasio likuiditas upaya dalam menyanggupi kemampuan untuk melunasi utang jangka 

pendek disebut instansi yang likuid, sedangkan  jika instansi tersebut tidak dapat 

menyanggupi untuk melunasi utang jangka pendek disebut ilikuid. Current Ratio ialah 

rasio yang menghitung bagaimana upaya instansi dalam melunasi hutang jangka pendek 

atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Artinya, 

makin besar tingkat rasio, maka menghasilkan  semakin tinggi kesanggupan instansi untuk 

melunasi hutang jangka pendeknya. Dalam rasio likuiditas pada analisis Current Ratio atau 

rasio lancar standar yang digunakan adalah 200% (2:1), hal ini diartikan jika nilai current 

ratio sama atau lebih besar dari standar yang ditentukan maka dikatakan likuid, jika 

sebaliknya nilai current ratio lebih rendah atau lebih kecil maka dapat dikatakan ilikuid. 

Pada tahun 2019 hingga tahun 2022 yaitu mengalami penurunan pada tingkat 

Current Ratio. Kemudian pada Tahun 2023 tingkat rasio mengalami kenaikan. Dari 
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perhitungan analisis current ratio dapat disimpulkan bahwa, rata-rata industri untuk 

current ratio adalah dua kali. Hal ini sama dengan penjelasan pada saat wawancara 

dengan karyawan PDAM Muaro Jambi yang mengatakan bahwa adanya penurunan dan 

peningkatan yang terjadi lebih condong kepada aktivitas pada piutang usaha dan 

terjadinya peningkatan terhadap jumlah hutang usaha. 

Tabel 2.1 Analisis Quick Ratio Pada PDAM Tirta Muaro Jambi Periode Tahun 2019-2023 

Tahun Aktiva Lancar - Persediaan Hutang Lancar Rasio Likuiditas 

2019 5.095.609.197 3.742.033.574 1,36 

2020 4.340.887.943 4.407.404.452 0,98 

2021 3.858.200.876 6.257.409.232 0,61 

2022 4.580.459.512 7.759.793.679 0,59 

2023 5.652.077.979 7.040.638.796 0,80 

      Sumber : Laporan Keuangan PDAM Tirta Muaro Jambi 2019-2023 

Grafik 2.1 Analisis Quick Ratio Pada PDAM Tirta Muaro Jambi Tahun 2019-2023 

 

Berdasarkan dari perhitungan analisis Quick Ratio di atas, terlihat bahwa tingkat rasio 

likuiditas semakin menurun setiap tahunnya, ini berarti masih belum optimal dalam 

melakukan Quick kas bersih. Sama hal nya dengan Current Ratio makin naik tingkat ratio 

maka semakin bagus kinerja instansi dalam mencukupi hutang jangka pendeknya. Dapat 

dilihat dari penjelasan tabel tersebut bahwasannya jika standar untuk quick ratio adalah 

1,5 kali atau 150% maka posisi instansi lebih baik dari instansi lain. Peristiwa ini yang 

melihatkan jika instansi tidak perlu menjual persediaan ketika ingin membayar hutang 

lancar, namun dapat menjual dengan menjual surat berharga atau penagihan piutang.  
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Dalam hal ini laporan keuangan juga dapat menjelaskan kondisi dari modal kerja 

melalui laporan keuangan. Pada laporan keuangan PDAM Tirta Muaro Jambi dapat 

diketahui modal kerja pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 3.1 Perkembangan Modal Kerja pada PDAM Tirta Muaro Jambi Tahun 2019-2023 

Deskripsi 2019 2020 2021 2022 2023 

Aktiva Lancar 5.401.437.693 4.477.176.443 3.950.599.102 4.641.491.507 5.767.200.625 

Utang Lancar 3.742.033.574 4.407.404.452 6.257.409.232 7.759.793.679 7.040.638.796 

Modal Kerja 1.659.404.119 69.771.991 2.306.810.130 3.118.302.172 1.273.438.171 

Sumber: Olahan dari hasil laporan keuangan PDAM Muaro Jambi tahun 2019-2023 

Pada tabel diatas hasil dari perkembangan modal kerja pada PDAM Tirta Muaro 

Jambi terdapat kenaikan dan penurunan sumber modal kerja PDAM Tirta Muaro Jambi 

pada tahun 2019 hingga tahun 2023. Dapat dilihat pada tahun 2021 terjadi penurunan 

pada tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp. 2.306.810.130 dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp. 3.118.302.172. Hal ini dapat saja terjadi jika 

bertambah biaya-biaya yang harus dikeluarkan untuk operasional instansi dan lainnya 

yang tidak seimbang dengan penignkatan aset lancar (Firnanda). 

Berdasarkan keterangan diatas bahwasanya perputaran modal kerja hal yang 

berpengaruh, mengetahui bahwa tugas modal kerja mendukung suksesnya suatu instansi 

dan mencerminkan bagaimana kemampuan suatu instansi dalam membayar hutang 

jangka pendeknya. Maka hal ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja dalam Meningkatkan Likuiditas pada 

PDAM Tirta Muaro Jambi Tahun 2019-2023” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian yang memakai metode dengan pendekatan 

kualitatif. Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dengan 

sumber datanya yaitu data primer. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara langsung. Data ini berisi data laporan keuangan dari tahun 2019-2023.  

Teknik analisis data yang dipakai yaitu analisis perbandingan, analisis perbandingan yaitu 

teknik analisa laporan keuangan secara horizontal dan membandingkan antara satu data 

dengan data lainnya baik dalam rupiah ataupun dalam unit. Teknik pengumpulan data 



Copyright @ Afrilia Osa Putri, Mellya Embun Baining, Mohammad Orinaldi 

yang dilakukan pada penelitian ini ialah dengan cara, observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan (Ivanovich Agusta, 2023).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan Kasubsi 

Pembukuan dari PDAM Tirta Muaro Jambi bahwa untuk laporan keuangan pada PDAM 

Tirta Muaro Jambi telah sesuai dan berdasarkan pada SAK ETAP yang mana sesuai 

dengan peraturan No. 8 Tahun 2000 tentang pedoman akuntansi perusahaan daerah air 

minum. Berdasarkan hasil wawancara juga modal kerja pada PDAM Tirta Muaro Jambi ini 

berasal dari dua sumber, pertama modal kerja yang bersumber dari kegiatan utama 

perusahaan yaitu dalam penyediaan air bersih dan yang kedua adalah modal kerja yang 

berasal dari subsidi pemerintah daerah Muaro Jambi. Sedangkan untuk penggunaan 

modal kerja sendiri ialah untuk membiayai seluruh kegiatan perusahaan. Dari perhitungan 

diatas, kondisi modal kerja terhitung dari 2019 hingga 2023 pada PDAM Tirta Muaro 

Jambi menggambarkan modal kerja belum cukup berjalan dengan baik, dikarenakan 

adanya penambahan dan penurunan yang terjadi disetiap tahunnya. Penambahan dan 

penurunan yang terjadi disetiap tahunnya diakibatkan karena aktiva lancar yang 

tingkatnya turun dan naik, dan hutang lancar yang tingkatnya juga turun naik. Adanya 

penurunan dan peningkatan yang terjadi pada aktiva lancar lebih condong kepada 

aktivitas pada piutang usaha atau sebagai akibat dari penertiban tunggakan pelanggan, 

hal ini yang menjadi fokus PDAM Tirta Muaro Jambi dari tahun ke tahun, karena jika 

kesadaran akan minat bayar berkurang itu juga akan mempengaruhi pada modal kerja 

perusahaan. Sejauh ini PDAM Tirta Muaro Jambi diawasi dan dipantau oleh Badan 

Pengawas yang ditunjuk  langsung oleh Bupati dalam melakukan kegiatan tersebut, jadi 

PDAM Tirta Muaro Jambi sudah berusaha efektif dan efisien dalam pengelolaan modal 

kerja.  

Dilihat dari laporan sumber dan penggunaan modal kerja, sumber-sumber modal 

kerja berasal dari pendapatan penjualan air, pendapatan non air, pendapatan subsidi 

pemerintah, dan pendapatan jasa bank. Sedangkan untuk penggunaan modal kerja 

sendiri hanya terdapat beban usaha. Pada laporan penjabaran sumber dan penggunaan 

modal kerja sudah sesuai dan tidak adanya batasan atau ketidaksesuaian. Dari 

perhitungan diatas dapat dilihat bahwa jumlah beban lebih besar dari jumlah pendapatan. 
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Jika jumlah pembiayaan beban lebih besar dibandingkan dengan jumlah pendapatan 

maka artinya perusahaan ini mengalami kerugian. Dijelaskan juga dalam wawancara 

bahwa PDAM Tirta Muaro Jambi selalu mengalami rugi, hal ini disebabkan karena tarif air 

nya tidak sesuai dengan yang seharusnya, namun pihak PDAM Tirta dapat menyesuaikan 

tarif air jika tidak adanya persetujuan dari pemerintah. Jika suatu perusahaan selalu 

mengalami kerugian, maka dampaknya perusahaan tersebut akan tidak bertahan lama 

atau bisa saja mengalami kebangkrutan. Pada penjelasan diatas dijelaskan bahwa jumlah 

beban lebih besar dibandingkan dengan jumlah pendapatan, artinya PDAM Tirta 

Mengalami Kerugian, lalu bagaimana PDAM Tirta Muaro Jambi ini akan survive dan 

bertahan. Hal ini juga dipertanyakan pada wawancara, bahwa beban memang lebih besar 

dari jumlah pendapatan namun, pada bagian pendapatan subsidi pemerintah itu hanya 

untuk beban listrik.  

Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas dengan perhitungan current rasio dan quick 

ratio, tingkat rasionya menurun setiap tahunnya. Walaupun pada akhir tahun 2023 

mengalami sedikit kenaikan. Dari perhitungan itu akan mendapatkan dua hasil penilaian 

terhadap pengukuran rasio, jika instansi dapat mencukupi hutangnya maka instansi 

tersebut disebut likuid, jika instansi tersebut tidak dapat mencukupi hutangnya maka 

instansi tersebut illikuid. Dari analisis diatas terlihat bahwa jumlah aktiva lancar semakin 

menurun dan jumlah hutang lancar meningkat, dampak dari hal ini menyebabkan tingkat 

rasio likuiditas diukur dengan current rasio dan quick ratio terlihat angka rasio likuiditas 

semakin menurun, ini artinya kondisi pada keuangan PDAM Tirta Muaro Jambi belum 

cukup baik.  

Berdasarkan pada penelitian terdahulu, yaitu Analisis sumber dan penggunaan 

modal kerja dalam meningkatkan likuiditas instansi pada PT. Siantar Top yang ditulis oleh 

Abdul Rahman Lubis menyimpulkan bahwa, sumber modal kerja terbesar perusahaan 

berasal dari laba bersih. Sedangkan untuk sumber lainnya berasal dari berkurangnya aset 

tetap, meningkatnya hutang imbalan pasca kerja dan bertambahnya hutang jangka 

panjang perusahaan. Sedangkan pemakaian modal kerja digunakan untuk pembayaran 

cash deviden, pembelian aktiva tetap, dan membayar hutang jangka panjang. Dilihat dari 

rasio likuiditas pada PT. Siantar Top juga mengalami penambahan dan penurunan. Maka 

makin naik rasio lancar, maka kesanggupan untuk membayar hutang jangka pendek akan 

semakin tinggi. Namun jika rasio lancar yang terlalu besar juga kurang baik bagi instansi, 

karena hal ini melihatkan bahwa kurang baik dalam perputaran aktiva lancar yang artinya 

masih banyak aktiva yang menggangur (Lubis). Pada penelitian terdahulu lainnya, yaitu 
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Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PDAM Tirta Naga Kab. Aceh Selatan 

tahun 2014-2018 yang ditulis oleh Riza Muliati, beliau menyimpulkan bahwa sumber 

modal kerja terbanyak instansi asalnya dari kekayaan pemkab Aceh Selatan yang 

dipisahkan yaitu dana pemberian dari pemerintah Aceh Selatan, sumber lainnya  dari laba 

bersih yang berasal dari penghasilan penjualan air dan non air, penyertaan pemerintah 

pusat yang belum dijadikan statusnya dan hibah dari pemkab Aceh Selatan. Kemudian 

penggunaan modal kerja dipakai untuk menjalankan  kegiatan  instansi contohnya 

pembiayaan untuk upah pegawai, serta beban operasional instansi lainnya, pembelanjaan 

aktiva tetap contohnya bangunan, tanah, mesin dan kendaraan (Muliati). Pada penelitian 

lainnya, yaitu analisis sumber dan penggunaan modal kerja terhadap likuiditas pada PT. 

Bank OCBC NISP, Tbk yang ditulis oleh Hanifan dan Bunga, mereka menyimpulkan bahwa 

laporan sumber dan pemakaian modal kerja berdampak pada penilaian likuiditas instansi. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya penambahan modal kerja yang berpengaruh 

pada likuiditas instansi yang likuid. Likuiditas instansi akan turut ke arah yang sama 

dengan modal kerjanya. Maka selama instansi sanggup menjaga modal kerjanya tidak 

terdapat defisit maka kegiatan operasi instansi tidak dapat terganggu dan likuiditasnya 

dapat terjaga dengan baik. Dari ketiga penjelasan penelitian sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya persamaan pada sumber dan penggunaan modal kerja, yaitu 

sumber berasal dari pendapatan dari suatu periode. Sedangkan untuk penggunaan 

modal kerja memiliki persamaan yaitu pada pembiayaan suatu perusahaan. 

Berdasarkan pada grand theory yang digunakan yaitu signalling theory atau teori 

sinyal. Teori sinyal yaitu teori yang bertitik fokus pada peringatan atau simbol ataupun 

tanda dari adanya laporan keuangan (Karewur). Posisi finansial dari suatu instansi mampu 

didapat dengan cara analisis terhadap data perusahaan yang ada. Laporan finansial ini 

gambaran terkait kedudukan finansial instansi, yaitu neraca yang menggambarkan nilai 

aktiva, hutang dan modal. Serta laporan laba rugi yang menggambarkan hasil yang diraih 

selama waktu tertentu. Pada penelitian ini telah dijabarkan laporan finansialnya yaitu pada 

laporan neraca yang terdiri dari aktiva dan passiva.  

 

SIMPULAN 

Pada penjelasan analisis dan pembahasan yang sudah dijelaskan oleh penulis, 

maka dari pada itu mampu diambil kesimpulan, yaitu: 1) Sumber modal kerja berasal 

pada 2 hal, modal kerja utama yang berasal dari kegiatan utama perusahaan yaitu 

dalam penyediaan air bersih dan subsidi yang diterima dari pemerintah daerah muaro 
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jambi. Sedangkan untuk penggunaan modal kerja digunakan untuk membiayai kegiatan 

perusahaan. 2) Jika dilihat dari perhitungan pada laporan keuangan, PDAM Tirta Muaro 

Jambi mengalami ketidakstabilan pada jumlah aktiva lancar dan jumlah hutang lancar. 

Hal ini bisa terjadi sebab terdapat berupa aspek yang menyebabkan itu, seperti 

penunggakan pembayaran oleh masyarakat. 3) Penurunan ini terjadi karena semakin 

menurunnyatingkat aktiva lancar disetiap tahunnya dan tingkat hutang lancar yang 

meningkat. Seperti yang diketahui bahwa rasio likuiditas bertujuan dalam menghitung 

jumlah likuidnya suatu instansi yang dihitung menggunakan cara menyandingkan isi 

yang ada di neraca yaitu total aktiva lancar dan total pasiva lancar. 
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